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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor internal apa saja yang
menyebabkan terjadinya kredit macet pada UMKM nasabah produk usaha Kreasi Perum
Pegadaian di kota Padang serta untuk mengetahui faktor internal manakah vang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap terjadinya kredit macet produk usaha Kreasi Perum
Pegadaian di kota Padang. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang
didapat dari survey lapangan terhadap nasabah yang mengalami kredit macet pada produk
usaha Kreasi Perum Pegadaian Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM
vang menjadi nasabah produk usaha Kreasi Perum Pegadaian pada periode Januari 2008
- sampai dengan Juli 2009, Sampel penelitian ini berjumlah 43 UMKM. Variabel vang diteliti
" adalah kredit macet sebagai variabel dependen, dan faktor-faktor internal vang dilihat dari
perencanaan penggunaan modal, pendapatan, manajemen dan pemasaran sebagai variabel
independen. Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 15 for windows. Hasil
penelitian mendukung bahwa faktor-faktor internal mempengaruhi kredit macet UMKM
produk Usaha Kreasi Perum Pegadaian Kota Padang. Fakior internal yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap terjadinya kredit macet UMKM pada Produk usaha
Kreasi Perum Pegadaian Kota Padang adalah fakior pendapatan. Implikasi penelitian dibahas
lebih lanjut pada skripsi ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, jumlah perusahaan kecil mencapai lebih dari separuh kegiatan
dalam dunia usaha. Sekitar 90% dari semua perusahaan diklasifikasikan sebagai
perusahaan kecil (Jawa Pos, 16 Juli 2001). Upaya penumbuhan kemampuan dan
ketangguhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang memiliki jumlah
besar dan tersebar di seluruh tanah air, merupakan kegiatan yang tak dapat dipisahkan
dart upaya menumbuhkan kemampuan, ketangeuhan dan ketahanan nasional secara

keseluruhan.

Lincolin (1999) mengatakan UMKM, merupakan bagian integral dunia usaha
nasional mempunyai kedudukan. potensi dan peranan vang sangat penting dan
strategis dalam mewujudkan tujuan Pembangunan Nasional pada umumnya dan
tujuan Pembangunan Ekonomi pada khususnya. Usasha Mikro Kecil dan Menengah
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan
pelayanan ekonomi vang luas pada masyarakat, dapal berperan dalam proses
pemerataan  dan  meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong

pertumbuhan ckonomi.
Sektor UKM, merupakan komponen penting bagi upaya pemberdayaan
ekonomi rakyat. Ini terbukti bahwa sektor UKM secara potensial mempunyai modal

sosial untuk berkembang wajar dan bertahan pada semua kondisi, relatif mandiri



karena tidak tergantung pada dinamika sektor moneter secara nasional. Bahkan
mempunyai potensi yang besar menycrap lenaga kerja, penyumbang devisa,
penghasil bermacam barang murah dan terjangkau oleh kekuatan ekonomi rakyat dan
distribusinya menycbar luas (Basri, 1996). Kenyataan menunjukkan bahwa UUMKM
masih belum dapat mewujudkan kemampuan dan perannya secara optimal dalam
perckonomian nasional. Hal ini disebabkan UMKM masih menghadapi berbagai
hambatan dan kendala, baik yang bersifat eksternal maupun internal, dalam bidang
produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan, sumber daya manusia dan
teknologi, serta iklim usaha wang belum mendukung bagi perkembangannya

(Akyuwen, 2005),

Masalah klasik dalam pembahasan sektor UMKM selama ini yaitu tertuju
pada persoalan Permodalan dan Pasar. Kedua fakior tersebut selama ini menjadi
keluhan bagi UMKM dalam berinvestasi. Saat ini Perhatian pemerintah terhadap
UMKM sangat gencar dilakukan. Kota Padang merupakan salah satu daerah vang
sebagian besar perekonomiannya di dukung oleh sektor UMKM. Kenyataan ini sama
halnya dengan keadaan UMKM di Indonesia, vakni tetap eksis dalam kondisi krisis
ckonomi global, serta penyumbang besar pendapatan di kota Padang, Melihat dari
cukup banyaknya UKM di kota Padang yang notabene mempengaruhi perekonomian
daerah, maka terlihat bahwa UKM merupakan jenis usaha yang patut diperhatikan. Di
kota Padang sendiri telah banyak perusahaan BUMN yang menyediakan program
dana bergulir, salah satunya adalah Perum Pegadaian (Sumber:Padang Ekspres

Sabtu, 17 Januari 2009).
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan pada

bab 5, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I

Dari 25 indikator (faktor internal) telah terbentuk 6 faktor inti dan mampu
menjelaskan pengaruhnya sebesar 75.016% terhadap penyebab terjadinya
kredit macet, Dan sisanya sebesar 24.984% dipengaruhi faktor lain vang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Besarnya pengaruh ke enam faktor inti tersebut
terhadap penyebab terjadinya kredit macet adalah :

- Faktor 1 (pendapatan) berpengaruh terhadap terjadinya kredit macet
produk usaha Kreasi Perum Pegadaian Kota Padang sebesar 27.525%.

- Faktor 2 (pemasaran) berpengaruh terhadap terjadinya kredit macet
produk usaha Kreasi Perum Pegadaian Kota Padang sebesar 16.457%.
Faktor 3 (perencanaan penggunaan modal) berpengaruh terhadap
terjadinya kredit macet produk usaha Kreasi Perum Pegadaian Kota
Padang sebesar 11.738%.

- Faktor 4 (Pengecekan, penjualan dan sasaran) berpengaruh terhadap
terjadinya kredit macet produk usaha Kreasi Perum Pegadaian Kota

Padang sebesar 9.554%.
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